UNIVERSITAS

TIPOLOGI SISTEM TEGALAN PADA KAWASAN PENYANGGA TAMAN NASIONAL GUNUNG MERAPI
DI DESA GLAGAHARJO,

KEC.CANGKRINGAN, KAB.SLEMAN, YOGYAKARTA

ESKA ARGANITA, Dr. Budiadi, S. Hut., M.Agr.; Drs Wiyono M.Si

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Adhi, A.R., 2009. Penerapan Metode Hierarchical Cluster dalam Identifikasi
Pola Pertanaman Hutan Rakyat (Kasus Kecamatan Pringsurat Dan
Kranggan Kabupaten Temanggung). Fakultas Kehutanan Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta. Skripsi. (Tidak Dipublikasikan).

Anonim., 1990. Undang- Undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam. (www.dephut.go.id). Diakses Tanggal 1 September 2009.

., 1998. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 1998.
(www.dephut.go.id). Diakses Tanggal 1 September 2009.

., 1999a. Pokok - Pokok Pikiran Direktur Jenderal Pembangunan Daerah.
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat. WWW.
tanjabbarkab.go.id/artikel/?id=21. Diakses Tanggal 1 September 2009.

., 1999b. Undang- Undang No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan.
(www.dephut.go.id). Diakses Tanggal 1 September 2009.

., 2006. Pemantauan Peningkatan Aktivitas Gunung Merapi (Tahun 2006)
Berdasarkan Citra Satelit Pengindraan Jauh. Pusat Pengembangan
Pemanfaatan dan Teknologi Penginderaan Jauh LAPAN, Jakarta.
http://www.lapanrs.com/SMBA/pdf/Merapi_2006.pdf. Diakses Tanggal 29

Desember 2009.
. 2008a. Taman Nasional Gunung Merapi.
http://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Nasional Gunung_Merapi. Diakses

Tanggal 27 September 2009.

., 2008b. Tanaman  Obat-obat  yangTerdapat di  Indonesia.
http://www.mupeng.com/forum/showthread.php?t=8785. Diakses Tanggal
28 Desember 2009.

., 2008c. Rehabilitasi Hutan Gunung Merapi. http://www.kanopi-
indonesia.org/Rehabilitasi%20Hutan%20Gunung%20Merapi.html. Diakses
Tanggal 23 Februari 2010.

., 2009a. Taman Nasional. http://www.ditjenphka.go.id/index.php?a=kn.
Diakses Tanggal 28 September 2009.

., 2009b. Agroforestry. Wikipedia — The Free Encyclopedia.
http://en.wikipedia.org/wiki/Agroforestry . Diakses Tanggal 4 September
20009.

85



TIPOLOGI SISTEM TEGALAN PADA KAWASAN PENYANGGA TAMAN NASIONAL GUNUNG MERAPI
DI DESA GLAGAHARJO,

KEC.CANGKRINGAN, KAB.SLEMAN, YOGYAKARTA

UNIVERSITAS ESKA ARGANITA, Dr. Budiadi, S. Hut., M.Agr.; Drs Wiyono M.Si 86

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Anonim., 2009c. Tanah.
http://bahtera.org/kateglo/?mod=dictionary&action=view&phrase=tanah&la
ng=id&op=1&dc=konstruksi. Diakses Tanggal 29 September 2009.

., 2009d. Vegetation. http://en.wikipedia.org/wiki/Vegetation. Diakses
Tanggal 30 September 2009.

. 2009e. Topografi Kabupaten Sleman.
http://www.slemankab.go.id/?tpl=tpl&hal=topografi.php. Diakses Tanggal 5
Januari 2009.

., 2009f. Syzygium aromaticum (Linn.) Merr. & Perr. —Cengkeh.
http://anekaplanta.wordpress.com/2008/07/30/syzygium-aromaticum-linn-
merr-perr-cengkeh/. Diakses Tanggal 28 Desember 2009.

Aryono, W.B., 2005. Skenario Silvikultur dalam Perspektif Agroforestri Lanskap.
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. Tesis. (Tidak
Dipublikasikan).

Bismark, M. dan R. Sawitri., 2006. Pengembangan dan Pengelolaan Daerah
Penyangga Kawasan Konservasi. Prosiding Ekspose Hasil-Hasil Penelitian:
Konservasi dan Rehabilitasi Sumber Daya Hutan, Padang.

Dedy, 2009. Analisa Vegetasi.
http://dydear.multiply.com/journal/item/15/Analisa Vegetasi. Diakses
Tanggal 30 September 2009.

Duryat, 2006. Dimensi Tegakan dan Pengaruh Peubah Tempat Tumbuh
Terhadap Produksi Damar Mata Kucing (Shorea javanica k. Et. V.) Di Krui
Lampung Barat. Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Hardiwinoto, S., Prayitno S.D.A., Adriana dan Widiyatno, 2005. Buku Ajar
Matakuliah Silvikultur. Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta.(Tidak Dipublikasikan).

Hairiah, K., M. A. Sardjono dan S. Sabarnurdin, 2003. Pengantar Agroforestri 1.
World Agroforestry Centre (ICRAF), Bogor.

Hidayat, J., 2002. Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen. Informasi Singkat Benih
No. 23, Juni 2002.
http://www.dephut.go.id/INFORMASI/RRL/IFSP/Paraserianthes_falcataria.
pdf. Diakses Tanggal 28 Desember 2009.

Hidayat, S.N., 2007. Pemanfaatan Ruang dalam Sistem Pekarangan dan Tegalan
(Studi Kasus di Dusun Jragun, Desa Ngeposari, Kec.Semanu, Kab.Gunung



TIPOLOGI SISTEM TEGALAN PADA KAWASAN PENYANGGA TAMAN NASIONAL GUNUNG MERAPI
DI DESA GLAGAHARJO,

KEC.CANGKRINGAN, KAB.SLEMAN, YOGYAKARTA

UNIVERSITAS ESKA ARGANITA, Dr. Budiadi, S. Hut., M.Agr.; Drs Wiyono M.Si 87

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Kidul). Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Skripsi.
(Tidak Dipublikasikan).

Huxley, P., 1999. Tropical Agroforestry. Blackwell Science Ltd, United
Kingdom.

Indriyanto, 2005. Ekologi Hutan. Bumi Aksara, Jakarta.
Indra, 2008. Konservasi Kawasan Merapi, Haruskah dengan Taman Nasional ?.

http://palaga-smanta.blogspot.com/2008/07/attachment:/86/konservasi-
kawasan-merapi.html#. Diakses Tanggal 3 September 2009.

Irwanto, 2006. Analisis Struktur dan Komposisi Vegetasi untuk Pengelolaan
Kawasan Hutan Lindung Pulau Marsegu, Kabupaten Seram Bagian Barat,
Provinsi Maluku.
http://www.geocities.com/irwantoforester/proposal s2.html. Diakses
Tanggal 30 September 2009.

Junaidi, W., 2009. Proses Pertumbuhan  Tanaman. http://wawan-
junaidi.blogspot.com/2009/10/proses-pertumbuhan-tanaman.html.  Diakses
Tanggal 15 Maret 2010.

Karyono, 1980. Sistem Agroforestri Tradisional di Jawa Barat (Lokakarya
Pengalaman dengan Agroforestri di Jawa Barat, Indonesia). Fakultas
Kehutanan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Kaho, M.R., 2009. Pengertian Pertanian Lahan Kering (MK. Peternakan Lahan
Kering - FAPET - UNDANA).
http://makati24.blogspot.com/2009/02/pengertian-pertanian-lahan-kering-
mk.html. Diakses Tanggal 3 Januari 2010.

King, K.F.S. and Chandler, M.T., 1978. The Wasted Lands. World Agroforestry
Centre (ICRAF), Nairobi.

Krebs, C. J., 1978. Ecology; The Experimental Analysis of Distribution and
Abundance. Harper & Row Publisher, New York.

Kuswandari, T., 1990. Studi Fitososiologis Tegalan dan Pekarangan. Fakultas
Kehutanan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Skripsi. (Tidak
Dipublikasikan).

Lahjie, A. B. M., 2000. Teknik Agroforestry. UPN ”Veteran” Jakarta, Jakarta.

Ludwig, J.A. dan J.F. Reynolds, 1988. Statistical Ecology: A Primer On Methods
And Computing. John Wiley and Sons, New York.



TIPOLOGI SISTEM TEGALAN PADA KAWASAN PENYANGGA TAMAN NASIONAL GUNUNG MERAPI
DI DESA GLAGAHARJO,

KEC.CANGKRINGAN, KAB.SLEMAN, YOGYAKARTA

UNIVERSITAS ESKA ARGANITA, Dr. Budiadi, S. Hut., M.Agr.; Drs Wiyono M.Si 88

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

MacDicken, K. G. dan N.T. Vergara, 1990. Agroforestry, Classification and
Management. John Wiley and Sons, New York.

Maranantha, D., 2008. Dinamika Pemanfaatan Ruang pada Sistem Agroforestri
Pekarangan (Studi Kasus di Dusun Nglanggeran Kulon, Desa Nglanggeran,
Kecamatan  Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta). Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
Skripsi. (Tidak Dipublikasikan).

Mueller-Dombois, D. dan H. Ellenberg, 1974. Aims and Method of Vegetation
Ecology. John Willey Sons, New York.

Nair, P. K. R., 1980. Agroforestry Species, A Crop Sheet Manual. World
Agroforestry Centre (ICRAF), Nairobi.

Oikawa, Y., 1999. Rich Gardens, Poor Forest? Case Study in Central Java.
http://enviroscope.iges.or.jp/modules/envirolib/upload/1504/attach/ir98-3-
10.pdf. Diakses Tanggal 29 September 2009.

Pramanto, H.A., 2002. Analisis Struktur, Komposisi dan Fungsi Pekarangan
Penduduk Pedesaan (Studi Kasus di  Kecamatan Imogiri, Kabupaten
Bantul, Propinsi DIY). Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta. Skripsi.(Tidak Dipublikasikan).

Putri, D.P., E. Arisoesilaningsih dan B. Rahardi, 2008. Significant Role of
Purwodadi Botanical Garden as Plant Litter C Sink of Excessive CO2 in the

Global Warming Era. http://fisika.brawijaya.ac.id/bss-
ub/proceeding/PDF%20FILES/BSS_199 1.pdf. Diakses Tanggal 3 Oktober
20009.

Roche, L., 1978. Community Forestry and The Conservation of Plants and
Animals. In: 8th World Forestry Congress, Indonesia.

Sardjono, M.A., T. Djogo, H.S. Arifin dan N. Wijayanto, 2003. Klasifikasi dan
Pola Kombinasi Komponen Agroforestri. World Agroforestry Centre
(ICRAF), Bogor.

Silamon, R.F., 2009. Pendekatan Bioregion dalam Pengelolaan Kawasan
Konservasi. www.bimakab.go.id/files/Bioregion.pdf. Diakses Tanggal 3
September 2009.

Simon, H., 1996. Metode Inventore Hutan. Aditya Media, Yogyakarta.

Soegianto, 1994. Fkologi Kuantitatif : Metode Analisa Populasi dan Komunitas.
Usaha Nasional, Jakarta.



TIPOLOGI SISTEM TEGALAN PADA KAWASAN PENYANGGA TAMAN NASIONAL GUNUNG MERAPI
DI DESA GLAGAHARJO,

KEC.CANGKRINGAN, KAB.SLEMAN, YOGYAKARTA
UNIVERSITAS ESKA ARGANITA, Dr. Budiadi, S. Hut., M.Agr.; Drs Wiyono M.Si 89

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Soerianegara dan Indrawan, 1978. Ekologi Hutan Indonesia. Departemen
Manajemen Hutan Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Soetrisno, K., 1998. Silvika. Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman,
Samarinda.

Supranto, J., 2004. Analisis Multivariat Arti dan Interpretasi. Rineka Cipta,
Jakarta.

Suryawan, F., 2007. Keanekaragaman Vegetasi Mangrove Pasca Tsunami di
Kawasan Pesisir Pantai Timur Nangroe Aceh Darussalam. Biodiversitas
Vol. 8, No. 4, hal. 262-265 Universitas Sebelas Maret, Solo.

Widianto, N. Wijayanto dan D. Suprayogo, 2003. Pengelolaan dan
Pengembangan Agroforestri. World Agroforestry Centre (ICRAF), Bogor.

Wiyono, 2003. Perubahan Praktek Pola Tanam Petani di Wilayah Desa
Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Prosiding Seminar Nasional Agroforestry : Peran Strategis Agroforestry
dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam Secara Lestari dan Terpadu.
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Yanto, J., 2008. Talun : Fungsi, Struktur Vegetasi dan Potensi Penyerap Karbon.
http://www.scribd.com/?download=3505054&extension=pdf&from_signup
=1. Diakses Tanggal 30 September 2009.




